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ABSTRAK  

 

Nyeri punggung sangat sering dikeluhkan oleh banyak orang dan disebabkan oleh berbagai 
etiologi, termasuk kelainan struktur tulang belakang. Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin 

mengetahui kelainan tulang belakang apa saja yang dapat ditemukan pada penderita nyeri 

punggung di Rumah Sakit Royal Taruma dalam pemeriksaan radiografi konvensional. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif observasional dengan desain cross sectional yang dilakukan 

terhadap 65 orang subjek di Rumah Sakit Royal Taruma, Jakarta Barat  pada bulan Januari - Juni 
2020. Data diperoleh melalui rekam medis pasien nyeri punggung dan penilaian adanya kelainan 

struktur tulang belakang pada radiografi konvensional menggunakan metode Cobb untuk 
mengukur kurvatura dan sistem grade untuk spondilolistesis. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

presentase gambaran kelainan struktur tulang belakang yang ditemukan dari total 65 orang subjek 

adalah gambaran skoliosis sebanyak 17 (26,15%) orang, gambaran spondilolistesis sebanyak enam 
(9,23%) orang, gambaran hiperlordosis sebanyak satu (1,54%) orang, dan gambaran kifosis 

sebanyak satu (1,54%) orang. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan menggunakan modalitas 

radiologi yang lebih canggih seperti MRI. 

 
Kata-kata kunci: nyeri punggung, tulang belakang, kurvatura tulang belakang, skoliosis, radiografi 

konvensional 
 
 

ABSTRACT 

 
Back pain has been  frequently complained by many people and caused by many etiologies, such 

as spinal structural abnormalities. The purpose of this study is the author wants to know what 

types of  spinal abnormalities can be found in patients with back pain at Royal Taruma Hospital 
with conventional radiographic examinations. This study was an observational descriptive study 

with a cross sectional design conducted on 65 subjects at Royal Taruma Hospital, West Jakarta in 
January - June 2020. Data had been obtained through medical records of back pain patients and 

assessment of spinal structural abnormalities on conventional radiography using the Cobb method 
to measure the curvature and grade system for spondylolisthesis. This study results the percentage 

of spinal structure abnormalities which found in 65 subjects were scoliosis in 17 (26.15%) subjects, 

spondylolisthesis in six (9.23%) subjects, hyperlordosis in one (1, 54%) subject, and kyphosis in 
one (1.54%) subject. Based on the results, this study needs further research with a larger number 

of samples with  more sophisticated radiological modalities such as MRI.  
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PENDAHULUAN 

Nyeri punggung adalah keluhan yang sangat sering dialami oleh banyak orang dan 

memiliki banyak etiologi.1 Nyeri punggung dapat dialami oleh semua orang, sekitar 

80% orang pernah mengalami nyeri punggung dalam hidupnya.2 Nyeri punggung 

juga dapat terjadi pada semua usia.3 Namun, seiring dengan bertambahnya usia, 

jumlah individu yang menderita nyeri punggung cenderung meningkat.3 Nyeri 

punggung yang berat dan berlangsung terus menerus dapat menyebabkan 

disabilitas.1 

 Nyeri punggung dapat timbul akibat dari berbagai kelainan yang mengenai 

tulang belakang, jaringan disekitarnya, maupun nyeri alih dari organ lain.4 Salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan timbulnya nyeri punggung adalah kelainan 

struktur tulang belakang.1 Berbagai kelainan struktur tulang belakang seperti 

skoliosis dan hipolordosis dapat menyebabkan timbulnya nyeri punggung.5,6,7,8 

Selain itu, spondilolistesis juga dapat menyebabkan timbulnya nyeri punggung.1,8  

 Di masyarakat sendiri, kelainan struktur tulang belakang merupakan 

masalah yang cukup umum. Penelitian di Amerika Serikat yang dilakukan pada 

tahun 2008-2011 menunjukkan bahwa skoliosis dan spondilolistesis merupakan 

masalah yang umum ditemukan, dengan dominan perempuan sebagai 

penderitanya.9 Proporsi skoliosis berkisar cukup luas, dari 2,5-25%, baru 

kemudian diikuti oleh kifosis dan hiperlordosis sebanyak 17%.9 Untuk 

spondilolistesis, proporsi di masyarakat berkisat antara 6-18%.10 

 Berbagai teknik dapat digunakan untuk mendiagnosis dan menilai kelainan 

struktur tulang belakang, termasuk radiografi konvensional.11,12 Pada radiografi 

konvensional proyeksi AP, dapat ditemukan adanya kelainan kelengkungan tulang 

belakang, salah satunya skoliosis yaitu kemiringan tulang belakang ke arah lateral 

yang dapat diukur derajatnya dengan metode Cobb.1,11 Sementara itu, pada 

proyeksi lateral dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelainan kelengkungan 

maupun adanya pergeseran tulang belakang.12,13 

 Selain pemeriksaan radiografi konvensional, dapat juga dilakukan 

pemeriksaan radiologi lain seperti MRI atau CT Scan, namun pemeriksaan ini 
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biasanya digunakan dengan indikasi khusus seperti untuk mengetahui detail 

bentuk tulang maaupun struktur lainnya yang tidak dapat dianalisa menggunakan 

radiografi konvensional.11,12 Selain itu, biaya yang dibutuhkan untuk pemeriksaan 

CT Scan dan MRI lebih besar daripada radiografi konvensional. 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui kelainan tulang belakang 

apa saja yang dapat ditemukan pada penderita nyeri punggung di Rumah Sakit 

Royal Taruma dalam pemeriksaan radiografi konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan desain cross 

sectional, untuk mencari proporsi kelainan struktur tulang belakang pada 

gambaran radiografi konvensional pasien dengan keluhan nyeri punggung. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Royal Taruma, Jakarta Barat pada bulan 

Januari sampai Mei 2020. Populasi target dalam penelitian ini adalah semua pasien 

dengan keluhan nyeri punggung. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 

pasien dengan keluhan nyeri punggung bawah di Rumah Sakit Royal Taruma, 

Jakarta Barat. 

Besar sampel penelitian ini berjumlah sebanyak 96 subjek yang didapatkan 

dengan skala pengukuran kategorik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah non-random sampling dengan jenis consecutive sampling. Kriteria 

inklusinya adalah pasien dengan keluhan nyeri punggung dan foto polos AP-lateral 

yang diambil dengan posisi berdiri. Kriteria eksklusinya adalah pasien yang tidak 

melakukan foto polos baik AP maupun lateral. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan menggunakan tabel, gambar, dan narasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengambilan sampel yang telah dilakukan pada bulan Februari 

hingga Maret 2018 di Rumah Sakit Royal Taruma Jakarta Barat didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 65 orang subjek dengan rata-rata usia 47,28 atau 47 tahun 3 

bulan (SD ± 17,72). Nilai tengah 47 tahun, dengan usia termuda 19 tahun dan 
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usia tertua 88 tahun. Didapatkan subjek dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 38 orang (58,46%) dan laki-laki sebanyak 27 orang (41,54%).  

 Berdasarkan hasil pemeriksaan foto polos AP dan lateral pada penderita 

nyeri punggung, sebanyak 24 (36,92%) orang didapatkan kelainan struktur tulang 

belakang dan sebanyak 41 (63,08%) orang tidak didapatkan gambaran kelainan 

struktur tulang belakang. Dari 65 orang tersebut, presentase gambaran yang 

ditemukan adalah gambaran skoliosis sebanyak 17 (26,15%) orang, gambaran 

spondilolistesis sebanyak enam (9,23%) orang, gambaran hiperlordosis sebanyak 

satu (1,54%) orang, dan gambaran kifosis sebanyak satu (1,54%) orang. 

Terdapat satu orang subjek yang mempunyai gambaran skoliosis dan 

spondilolistesis.  

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik 

Sampel 

Presentase 

n = 65 (%) 

Mean ± 

SD 

Median (Min;Max) 

Usia  - 47,28 ± 
17,72 

47  
(19;88) 

Jenis kelamin - - - 

   Perempuan 38   (58,46%) - - 
   Laki-laki  27   (41,54%) - - 

Kelainan struktur 
tulang belakang 

24   (36,92%) - - 

   Skoliosis 17   (26,15%) - - 

   Hiperlordosis 1     (1,54%) - - 

   Kifosis 1     (1,54%) - - 

   Spondilolistesis 6     (9,23%) - - 
Tidak ada kelainan 

struktur tulang 

belakang 

41   (63,08%) - - 

 

Pada rentang usia 10-29 tahun, didapatkan pasien dengan keluhan nyeri 

punggung sebanyak 15 orang dan kelainan struktur tulang belakang sebanyak 5 

orang. Pada rentang usia 30-49 tahun, didapatkan pasien dengan keluhan nyeri 

punggung sebanyak 22 orang dan kelainan struktur tulang belakang sebanyak 5 

orang. Pada rentang usia 50-69 tahun, didapatkan pasien dengan keluhan nyeri 

punggung sebanyak 23 orang dan kelainan struktur tulang belakang sebanyak 10 

orang. Pada rentang usia 70-89 tahun, didapatkan pasien dengan keluhan nyeri 
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punggung sebanyak 5 orang dan kelainan struktur tulang belakang sebanyak 4 

orang.  

 
Gambar 1. Diagram banyaknya nyeri punggung dan kelainan struktur tulang belakang 

pada rentang usia tertentu 

 

Dari total 38 orang subjek dengan jenis kelamin perempuan, didapatkan 

gambaran skoliosis sebanyak 11 orang, hiperlordosis sebanyak 1 orang, dan 

spondilolistesis sebanyak 5 orang. Dari total 27 orang subjek dengan jenis kelamin 

laki-laki, didapatkan gambaran skoliosis sebanyak 6 orang, kifosis sebanyak 1 

orang, dan spondilolistesis sebanyak 1 orang. 

 

Gambar 2. Diagram proporsi kelainan struktur tulang belakang berdasarkan jenis 
kelamin 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan jumlah sampel sebanyak 65 

orang subjek dengan rata-rata usia 47,28 tahun (SD ± 17,72), dengan usia 
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termuda 19 tahun dan usia tertua 88 tahun. Dari data yang disajikan dalam 

gambar 4.1 didapatkan bahwa semakin meningkatnya usia, maka semakin banyak 

juga jumlah penderita nyeri punggung, kecuali pada rentang usia 70-89 tahun. 

Selain usia, gambaran kelainan struktur tulang belakang juga semakin sering 

ditemukan pada penderita nyeri punggung, kecuali pada rentang usia 10-29 

tahun. 

 Hal ini sesuai dengan kepustakaan yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang memperburuk kurvatura struktur tulang belakang adalah 

bertambahnya usia. Semakin bertambah derajat kurvatura, semakin jelas nyeri 

punggung yang ditimbulkan.14,15 Besarnya derajat kurvatura dapat bertambah 

lebih kurang satu derajat setiap tahunnya.15 Nyeri yang dirasakan dapat berupa 

akibat dari diskus, ligamen, dan otot yang bekerja terlalu keras sebagai 

mekanisme untuk melawan deformitas dan mempertahankan posisi tubuh normal. 

Selain itu, nyeri dapat juga diakibatkan oleh penyempitan foramen tempat saraf 

keluar, sehingga menyebabkan nyeri yang bersifat radikular.14,15 Nyeri dapat 

bersifat kronik apabila abnormalitas sktruktural sudah berlangsung lama dan 

progresif, bersifat akut jika cedera terjadi secara spontan seperti spondilolistesis, 

atau dapat juga bersifat radikular yang diakibatkan oleh penyempitan foramen 

tempat saraf keluar.14,15 

 Hasil penelitian yang disajikan dalam gambar 4.2 menunjukkan bahwa 

kelainan struktur tulang belakang yang paling banyak pada perempuan adalah 

skoliosis (11 orang), diikuti dengan spondilolistesis (5 orang) dan hipolordosis (1 

orang). Sementara itu pada laki-laki didapatkan kelainan struktur tulang belakang 

yang paling banyak adalah skoliosis (6 orang), diikuti dengan kifosis (1 orang) dan 

spondilolistesis (1 orang). 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa angka kejadian 

scoliosis dan spondilolistesis pada perempuan lebih banyak dibandingkan dengan 

laki-laki, bahkan dapat mencapai dua kali lipat.9,16 Selain itu, proporsi skoliosis 

ditemukan paling banyak, diikuti oleh spondilolistesis, dan kifosis.9,10 Untuk 

hipolordosis, belum berhasil ditemukan penelitian mengenai proporsi hipolordosis 

pada masyarakat umum. 
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KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini, bias seleksi diikutsertakan dengan pertimbangan jumlah 

sampel yang kurang. Bias perancu dalam penelitian ini antara lain berat badan, 

jenis kelamin, keadaan psikologis, tingkat toleransi nyeri, gaya hidup, dan proses 

degenerasi. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pengambilan 

sampel. Pengambilan sampel yang dilakukan di Rumah Sakit Royal Taruma 

Jakarta Barat mengalami keterbatasan dikarenakan penggunaan MRI lebih 

diminati sebagai pemeriksaan radiologis untuk menentukan etiologi dari nyeri 

punggung oleh sebagian besar dokter saraf dibandingkan dengan radiografi 

konvensional.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proporsi 

kelainan struktur tulang belakang yang dapat ditemukan pada penderita nyeri 

punggung di Rumah Sakit Royal Taruma adalah 36,92%, dimana sebanyak 24 dari 

65 orang subjek memiliki gambaran kelainan struktur tulang belakang. Presentase 

gambaran kelainan struktur tulang belakang yang ditemukan dari total 65 orang 

subjek adalah gambaran skoliosis sebanyak 17 (26,15%) orang, gambaran 

spondilolistesis sebanyak enam (9,23%) orang, gambaran hiperlordosis sebanyak 

satu (1,54%) orang, dan gambaran kifosis sebanyak satu (1,54%) orang. 

Terdapat satu orang subjek yang mempunyai gambaran skoliosis dan 

spondilolistesis. Dari penelitian ini, peneliti menyarankan agar dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan 

menggunakan modalitas radiologi yang lebih canggih, seperti MRI. 
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